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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang positif antara Pengawasan dengan Kinerja Pegawai pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekeraan Umum Kabupaten Kutai Timur.
	Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Pegawai yang jumlahnya sebanyak 20 orang, mengingat jumlah yang diambil relatif sedikit maka penelitian ini menggunakan metode sensus, yaitu seluruh populasi dijadikan sebagai responden.
	Berdasarkan uraian diatas, maka alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Koefesien Korelasi Product moment. Dari hasil perhitungan menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara Pengawasan terhadap Kinerja Pegawai pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. Hal ini didasarkan pada  hasil perhitungan yang menyatakan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,982 > 0,561 untuk nilai kritis pada n = 20 dengan tarif signifikansi = 0,01.  Untuk n = 20 maka kedua variable  mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat.
	Setelah r hitung didapat, maka selanjutnya penulis mengadakan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dari hasil pengujian hipotesis ini, nilai thitung  sebesar 22,058 sementara itu untuk harga-harga keritis dari nilai ttabel adalah 2,552 yang berati bahwa ttest >  ttabel yaitu 22,058 > 2,552 dengan nilai kritis n - 20 dengan taraf signifikansi 0,01 artinya dengan demikian. Dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh  yang sangat kuat dari variabel pengawasan terhadap variabel kinerja pegawai pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.
Kata Kunci: Pengawasan, Kinerja	

I. PENDAHULUAN
Pegawai adalah unsur Aparatur, suatu Abdi masyarakat yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintahan untuk  menyelenggarakan tugas pembangunan. Setiap Pegawai wajib mentaati segala peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan melaksanakan  tugas kedinasan yang dipercayakan kepadanya dengan penuh pengabdian, kesadaran dan tanggung jawab.
Hal itu dikarenakan pegawai telah diikat oleh peraturan yang mengharuskan mereka memberikan kontribusi maksimal terhadap proses pembangunan bangsa. Di dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2004 tentang Pembinaan Kode Etik Pegawai  Pasal 3 yang mengatakan bahwa tujuan dari adanya pembinaan adalah untuk mendorong etos kerja Pegawai untuk mewujudkan Pegawai  yang bermutu tinggi dan sadar akan tanggung jawabnya sebagai unsur aparatur  dan abdi masyarakat.
	    Lebih lanjut di dalam pasal  7 dijelaskan pula bahwa dalam pelaksanaan tugas kedinasan dan kehidupan sehari-hari setiap Pegawai wajib bersikap dan berpedoman pada etika dalam bernegara, dalam penyelenggaraan pemerintahan, dalam berorganisasi, dalam bermasyarakat, serta terhadap diri sendiri dan sesama Pegawai yang diatur dalam peraturan perusahan ini.
	    Dari uraian diatas jelaslah Pegawai adalah pelaksana peraturan perundang-undangan, maka Pegawai wajib berusaha agar setiap peraturan perundang-undangan ditaati masyarakat, sehubungan dengan hal itu Pegawai berkewajiban untuk memberikan contoh yang baik dalam mentaati dan melaksanakan peraturan perundang-undangan yang berlaku, dalam melaksanakan peraturan perundang-undangan, pada umumnya Pegawai diberikan tugas kedinasan untuk melaksanakan dengan baik, pada pokoknya pemberian tugas kedinasan itu adalah merupakan kepercayaan dari atasan yang berwenang dengan harapan tugas itu dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
	    Oleh sebab itu untuk melaksanakan tugasnya, Pegawai haruslah mempunyai Kinerja yang baik dan sesuai untuk dapat menunjang peraturan dan perundang-undangan yang diperlukan bagi setiap pegawai, maka untuk mewujudkan semua itu pegawai haruslah dibina sebaik-baiknya baik itu melalui pembinaan, penyempurnaan, dan penertiban aparatur pemerintah agar kedepanya pegawai dapat melaksanakan tugasnya dengan tekun tepat guna serta tentunya dengan penuh tanggung jawab.
	    Dalam rangka untuk lebih menjamin obyektivitas pembinaan Pegawai yang melaksanakan tugas kedinasanya, unsur-unsur yang dinilai dalam penilaian pelaksanaan pekerjaan Pegawai tersebut adalah :
1. Kesetiaan				5. Kerjasama
2. Prestasi Kerja				6. Prakarsa
3. Tanggung Jawab			            7. Kepemimpinan
4. Ketaatan
	    Dari unsur-unsur penilaian Pegawai diatas maka di dalam melaksanakan tugas kedinasanya haruslah menyadari sepenuhnya kewajiban yang harus ditaati dan larangan yang tidak boleh dilanggar agar dapat mempertahankan dan meningkatkan Prestasi dan Kinerja mereka.
	    kinerja merupakan faktor penting dalam menentukan tingkat produktivitas Pegawai, karena jika prestasi atau kinerja pegawai jelek maka hal itu bisa berpengaruh pada menurunya potensi dan kreativitas Pegawai yang selama ini kita kenal sebagai abdi masyarakat  yang dimana selalu dinanti prestasi dan kinerja mereka agar dapat meningkatkan mutu dan kehidupan masyarakat umum dan khususnya penghidupannya sendiri.  

II. PERMASALAHAN
“Apakah pengawasan mempunyai pengaruh Positif Terhadap Kinerja Pegawai Pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran  Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur?

III. METODE PENELITIAN

    Adapun jenis penelitian yang penulis pergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian verifikatif (causalitas) yaitu suatu penelitian untuk mencari hubungan antara independen variabel yang merupakan pelaksanaan pengawasan dengan dependen variabel yang berupa Kinerja.
 Dengan kata lain bahwa jenis penelitian ini adalah suatu penelitian untuk mencari hubungan sebab akibat yang kemudian dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.




Untuk menganalisa data variabel Pengawasan dan Kinerja yang diperoleh melalui daftar pertanyaan penulis menggunakan rumus Koefisien Korelasi Product Moment ( Pearson ) ,dengan rumus sebagai berikut :


	

          Dimana :
	r	= Koefisien Korelasi
	X	= Nilai Pengamatan dari variabel X
	Y	= Nilai Pengamatan dari variabel Y
	N	= jumlah Responden
	Koefisien korelasi ( r ) mempunyai nilai -1 < r < 1
   Kemudian sebagai pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang dihasilkan, digunakan tabel sebagai berikut :
    Tabel -1 Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien    
                  Korelasi Product Moment ( Pearson )
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00-0,199
	Sangat Rendah

	0,20-0,399
	Rendah

	0,40-0,599
	Sedang

	0,60-0,799
	Kuat

	0,80-1,000
	Sangat Kuat


    Sumber :Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2000, hal,216

	  Untuk menguji tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga kritis rs  Koefisien Product Moment ( Pearson ), pada tingkat signifikansi 0,01.
	  Adapun cara pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : apabila harga rs empiris ( hitung ) lebih besar dari pada harga-harga kritis rs teoritis ( tabel ), maka berarti terdapat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel dalam sampel yang diambil pada tingkat signifikansi yang dipakai ( = 0,01 ) untuk tes satu sisi.
	  Sedangkan untuk pengujian hipotesis, penulis menggunakan uji t, dimana rs empiris yang dihasilkan diuji kembali dengan uji t tersebut, dengan rumus sebagai berikut :


	
	Dimana :
	t	= Nilai t-test empiric
	r	= Nilai Koefisien Korelasi
	n	= Sampel ( Jumlah Pengamatan )

	  Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari perhitungan dengan rumus uji t diatas adalah sebagai berikut :
1. Jika t empiris lebih besar dari harga Tabel t ( Tabel Harga-harga kritis t ), berarti terdapat korelasi yang positif antara variabel X dan variabel Y.
2. Jika t empiris lebih kecil dari harga Tabel t, berarti tidak terdapat korelasi antara  variabel X dan variabel Y.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
           Pada bab ini, akan disajikan data dari setiap indikator dari masing-masing variabel yaitu variabel Pengawasan serta variabel Kinerja, berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan.
			Dari hasil angket yang telah disebarkan kepada 20 orang responden, yaitu seluruh Pegawai pada UPTD. Pencgahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, maka dapat diketahui bagaimana gambaran dari variabel-variabel dalam penelitian ini. Pada bagian ini akan disajikan data yang diperoleh dari hasil penelitian dan kemudian dilakukan deskripsi untuk masing-masing variabel, sehingga diketahui dengan jelas sejauh mana tanggapan responden terhadap seluruh pertanyaan yang diberikan didalam angket.
			Setelah dilakukan tabulasi terhadap jawaban yang diberikan oleh responden, sesuai dengan kriteria penilaian maka dalam proses perhitungan skor nilai dari jawaban responden penulis menggunakan kategorisasi standar penilaian sebagai berikut :
· Jika responden menjawab a, di beri nilai 5
· Jika responden menjawab b, di beri nilai 4
· Jika responden menjawab c, di beri nilai 3
· Jika responden menjawab d, di beri nilai 2
· Jika responden menjawab e, di beri nilai 1

   A. Pengawasan
			Sebagaimana telah dijelaskan pada defenisi konsepsional bahwa yang dimaksud dengan Pengawasan adalah suatu proses dimana pekerjaan itu telah dilaksanakan kemudian diadakan penilaian apakah sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan atau terjadi penyimpangan, dan tidak hanya sampai pada penemuan penyimpangan tetapi juga bagaiamana menggambil langkah-langkah perubahan dan perbaikan sehingga organisasi tetap dalam kondisi yang sehat.
			Adapun inidikator-indikator yang diteliti untuk variabel Pengawasan adalah sebagai berikut :    
1. Pengawasan Langsung
			Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator Pengawasan langsung, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2
Jawaban Responden dari Indikator Pengawasan Langsung

	Pertanyaan
Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	1.1
	
	3
( 15 %)
	5
( 25 %)
	10
( 50 %)
	2
( 10 %)
	20
( 100 %)

	1.2
	
	7
( 35 %)
	8
( 40% )
	5
( 25% )
	
	20
(100 %)


        Sumber : Hasil Angket
			Dari tabel diatas terlihat bahwa item pertanyaan 1.1 yaitu yang menyatakan pimpinan yang mengadakan inspeksi mendadak di saat jam kerja, 3 orang responden atau 15% mengatakan bahwa pimpinan mereka sering melakukan inspeksi mendadak di saat jam kerja, sementara itu 5 orang responden atau 25% mengatakan cukup sering melakukan inpeksi mendadak di saat jam kerja, sementara itu10 orang responden atau 50% mengatakan tidak sering melakukan inspeksi mendadak dan 2 orang responden atau 10% mengatakan tidak pernah hal ini . selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai  pertanyaan  1.1 tentang inspeksi mendadak diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 4 x 3 ) + ( 3 x 5 ) + ( 2 x 10 )+( 1 x 2 ) = 49, kategori kurang Baik
			Selanjutnya untuk item pertanyaan 1.2  yang menyatakan  pimpinan memeriksa absensi dalam rangka meningkatkan disiplin para bawahannya, 7 orang responden atau 35% memberikan jawaban bahwa pimpinan mereka sering memeriksa absensi para bawahannya, sementara itu 8 orang responden atau 40 % menjawab cukup sering  memeriksa absensi para bawahannya, dan semaentara itu 5 orang responden atau 25% menjawab tidak sering memeriksa absensi para bawahannya. Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai  pertanyaan 1.2 tentang pemeriksaan absensi diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 4 x 7 ) + ( 3 x 8 )+( 2 x 5 )= 62, kategori Cukup  Baik
			Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban responden dari indikator Pengawasan Langsung pada Kantor Dinas Pekerjaan mum kabupaten Kutai Timur, yang terdiri dari dua item pertanyaan yaitu inspeksi mendadak dan pemeriksaan absensi diperoleh gambaran sebagai berikut :
		1.1 ( 4 x 3 ) + ( 3 x 5 ) + ( 2 x 10 )+( 1 x 2  )= 49
		1.2 ( 4 x 3 ) + ( 3 x 5 ) + ( 2 x 5 ) 	    	    = 62
		Jawaban =   111 : 2 = 55, kategori Cukup Baik
			Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban responden untuk indikator Pengawasan Langsung pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dengan jumlah rata-rata skor 55, berada pada kategori Cukup Baik.
  2. Pengawasan Tidak Langsung
			Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator Pengawasan tidak langsung, maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3
Jawaban Responden dari Indikator Pengawasan Tidak  Langsung

	Pertanyaan
Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	2.1
	
4
( 20 %)
	3
( 15 %)
	8
( 40 %)
	3
( 15% )
	
2
( 10% )
	20
( 100 %)

	2.2
	
1
( 5 % )
	6
( 30 % )
	
9
( 45 %)


	3
( 15 %)
	1
( 5 % )

	20
( 100 %)


      Sumber : Hasil Angket
			Dari tabel diatas terlihat bahwa item pertanyaan 2.1 yaitu yang menyatakan bahwa pimpinan yang meminta laporan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari, 4 orang responden atau 20% memberikan jawaban bahwa pimpinan mereka sangat sering meminta laporan pada pelaksanaan tugas dan 3 orang responden atau 15% memberikan jawaban sering meminta laporan pada pelaksanaan tugas dan 8 orang responden atau 40% menjawab cukup sering meminta laporan pada pelaksanaan tugas.dan 3 orang responden atau 15% memberikan jawaban tidak sering meminta laporan pada pelaksanaan tugas,dan 2 orang responden atau 10% memberikan jawaban tidak pernah meminta laporan pada pelaksanaan tugas. Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 2.1 tentang pelaksanaan tugas sehari-hari diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 5 x 4  ) + ( 4 x 3 ) + ( 3 x 8 ) + ( 2 x 3 ) + (1 x 2 ) = 64, kategori Cukup Baik
			Sementara itu untuk item pertanyaan 2.2  yaitu yang menyatakan bahwa pimpinan yang mengadakan evaluasi terhadap tugas pekerjaan bawahannya, 1 orang responden atau 5% memberikan jawaban sangat sering bahwa pimpinan mereka mengadakan evaluasi terhadap tugas bawahannya, sementara itu 6 orang responden atau 30% memberikan jawaban sering bahwa pinpinan mereka mengadakan evaluasi terhadap tugas bawahannya,sementara 9 orang responden atau  45% memberikan jawaban cukup sering bahwa pinpinan mereka mengadakan evaluasi terhadap tugas bahwahannya,sementara 3 orang responden atau 15% memberikan jawaban tidak sering bahwa pinpinan mereka mengadakan evaluasi terhadap tugas bawahannya,dan 1 orang responden  atau 5% memberikan jawaban tidak pernah bahwa pinpinan mereka mengadakan evaluasi terhadap tugas bawahannay.Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 2.2 tentang mengadakan evaluasi diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 5 x 1 ) + ( 4 x 6 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 3 ) + ( 1 x 1 ) = 63, kategori Cukup Baik
			Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban responden dari indikator Pengawasan tidak Langsung pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, yang terdiri dari dua item pertanyaan yaitu mengenai pelaksanaan tugas sehari-hari dan mengadakan evaluasi tugas-tugas diperoleh gambaran sebagai berikut :
		2.1 ( 5 x 4 ) + ( 4 x 3 ) + ( 3 x 8 ) + ( 2 x 3 ) + ( 1 x 2 ) = 64
		2.2 ( 5 x 1 ) + ( 4 x 6 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 3 ) + ( 1 X 1 ) = 63
		Jawaban   =  127 : 2 = 63, kategori Cukup  Baik
			Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban responden untuk indikator Pengawasan Tidak Langsung pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dengan jumlah rata-rata skor 63 berada pada kategori Cukup Baik.

    3. Pengawasan Melekat
			Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator Pengawasan Melekat maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini.







Tabel 4
Jawaban Responden dari Indikator Pengawasan Melekat

	Pertanyaan
Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	3.1
	
	1
(  5 %)
	5
(2 5 %)
	11
( 55 %)
	
3
(  5 %)
	20
( 100 %)

	3.2
	
	3
( 55 % )
	10
( 50% )
	7
(  35 %)
	

	20
( 100 %)


         Sumber : Hasil Angket

			Dari tabel diatas terlihat bahwa item pertanyaan 3.1 yaitu yang menyatakan pimpinan yang melakukan pengawasan terlebih dahulu sebelum pekerjaan berlangsung, 1 orang responden atau 5% menjawab pimpinan mereka sering  melakukan pengawasan sebelum pekerjaan berlangsung, sementara itu 5 orang responden atau 25% menjawab cukup sering dan 11 orang responden atau 55% menjawab tidak sering dan 3 orang responden atau 15% menjawab tidak pernah Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 3.1 tentang pengawasan sebelum pekerjaan berlangsung, diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 4 x 1 ) + ( 3 x 5 ) + ( 2 x 11 ) + ( 1 x 3 ) = 44, kategori Kurang Baik
			Sementara itu untuk item pertanyaan 3.2 yaitu yang menyatakan pimpinan yang melakukan pengawasan sesudah pekerjaan berlangsung, 3 orang responden atau 15% menjawab pimpinan mereka sering melakukan pengawasan sesudah pekerjaan berlangsung, sementara itu 10 orang responden atau 50% menjawab cukup sering, dan 7 orang reponden atau 35% menjawab tidak sering . Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 3.2 tentang pengawasan sesudah pekerjaan berlangsung, diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 4 x 3 ) + ( 3 x 10 ) + ( 2 x 7 )= 56, kategori Cukup Baik
			Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban responden dari indikator Pengawasan Melekat yang terdiri dari dua item pertanyaaan yaitu mengenai pengawasan sebelum pekerjaan berlangsung dan pengawasan sesudah pekerjaan berlangsung, diperoleh gambaran sebagai berikut :
		3.1 ( 4 x 1 ) + ( 3 x 5 ) + ( 2 x 11 ) + ( 1 x 3 )= 44 
		3.2 ( 4 x 3 ) + ( 3 x 10 ) + ( 2 x 7 )                = 56
		Jawaban  = 100 : 2 = 50 kategori Kurang Baik
			Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban responden untuk indikator Pengawasan Melekat pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dengan jumlah rata-rata skor 50 berada pada kategori Kurang Baik.

    Rangkuman Nilai Variabel Pengawasan
			Berdasarkan tabel dibawah diperoleh total nilai responden terhadap variabel pengawasan sebesar 338. Dari nilai tersebut dibagi enam, hasil pembagiannya adalah 338 : 6 = 56,33 berarti variabel Pengawasan dalam kategori cukup baik.
			Untuk mengetahui skor jawaban tentang pertanyaan untuk menjaring data Pengawasan dapat dilihat pada tabel berikut ini :

       Tabel 5
          Skor Variabel Pengawasan ( Variabel X )

	Responden
	Nomor Pertanyaan
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	

	
	1.1
	1.2
	2.1
	2.2
	3.1
	3.2
	

	1.
	4
	4
	5
	5
	4
	4
	26

	2.
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16

	3.
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	24

	4.
	3
	4
	5
	4
	3
	3
	22

	5.
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16

	6.
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21

	7.
	3
	4
	4
	4
	2
	3
	20

	8.
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	17

	9.
	4
	4
	5
	4
	3
	4
	24

	10.
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16

	11.
	1
	2
	1
	1
	1
	2
	8

	12.
	3
	4
	4
	4
	3
	3
	21

	13.
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16

	14.
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	15

	15.
	2
	3
	3
	3
	2
	2
	15

	16.
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	13

	17.
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	12

	18.
	2
	2
	2
	2
	1
	2
	11

	19.
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	9

	20.
	2
	3
	3
	3
	2
	3
	16

	Jumlah
	49
	62
	64
	63
	44
	56
	338




B. Kinerja
		     Kinerja adalah suatu hasil yang telah dicapai oleh seorang pegawai yang berhubungan dengan adanya peningkatan produktivitas serta kreativitas kerja sesuai dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadannya.
		Adapun indikator-indikator yang diteliti dari variabel Kinerja adalah sebagai berikut :
1. Prestasi Kerja
		     Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator Prestasi Kerja, maka kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 6
Jawaban Responden dari Indikator Prestasi Kerja

	Pertanyaan
Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	1.1
	
	3
( 15 %)
	15
( 75 %)
	2
( 10 %)
	
	20
( 100 %)

	1.2
	
	10
( 50 % )
	9
( 45 % )
	1
( 5 % )
	
	20
( 100 %)


    Sumber : Hasil Angket
		     Dari tabel diatas terlihat bahwa item pertanyaan 1.1 yaitu yang menyatakan bagaimana tingkat prestasi Kerja para pegawai, 3 orang responden atau 15% menjawab baik, sementara itu 15 orang responden atau 75% menjawab cukup baik dan 2 orang responden atau 10% memberikan jawaban tidak baik.selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 1.1 tentang tingkat prestasi kerja para Pegawai, diperoleh gam- baran sebagai berikut :
	( 4 x 3 ) + ( 3 x 15 ) + ( 2 x 2 ) = 61, kategori cukup baik
		     Selanjutnya untuk item pertanyaan 1.2 yaitu yang menyatakan bagaimana tingkat kuantitas kerja para pegawai, 10 orang responden atau 50% menjawab baik, sementara itu 9 orang responden atau 45% menjawab cukup baik dan 1 orang responden atau 5% menjawab tidak baik. Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 1.2 tentang tingkat kuantitas kerja para Pegawai, diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 4 x 10 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 1 ) = 69, kategori baik
		     Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban responden dari indikator Prestasi Kerja pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur. yang terdiri dari dua item pertanyaan yaitu tingkat kualitas pencapaian tujuan para Pegawai dan tingkat kuantitas para Pegawai, diperoleh gambaran sebagai berikut :
		1.1 ( 4 x 3 ) + ( 3 x 15 ) + ( 2 x 2 )   = 61
		1.2 ( 4 x 10 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 1 ) 	  = 69
		Jawaban      =  130 : 2 = 65, kategori cukup baik
		     Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban responden untuk indikator Prestasi Kerja pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten kutai Timur dengan jumlah rata-rata skor 65 berada pada kategori cukup baik.

	    2. Perilaku
		          Untuk mengetahui data yang berkaitan data yang berkaitan dengan indikator Perilaku maka dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
Tabel 7
Jawaban Responden dari Indikator Perilaku

	Pertanyaan
Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	2.1
	
	8
( 40 %)
	9
( 45 %)
	3
( 15 %)
	
	20
( 100 %)

	2.2
	
	9
( 45 % )
	10
( 50 % )
	1
( 5 % )
	
	20
( 100 %)


         Sumber : Hasil Angket
			Dari tabel diatas terlihat bahwa item pertanyaan 2.1 yaitu yang menyatakan bagaimana ketekunan para Pegawai, 8  orang responden atau 40% menjawab tekun, sementara itu 9 orang responden atau 45% menjawab cukup tekun.sementara itu 3 orang responden atau 15% menjawab tidak tekun Dilihat dari data diatas dapat diketahui bahwa ketekunan para Pegawai. Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 2.1 tentang ketekunan para Pegawai, diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 4 x 8 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 3 ) = 65, kategori Cukup Baik
			Selanjutnya untuk item pertanyaan 2.2 yaitu yang menyatakan bagaimana  sikap para Pegawai terhadap  Pegawai lainnya, 9 orang responden atau 45% menjawab  baik, sementara itu 10 orang responden atau 50% menjawab cukup baik,dan 1 orang responden atau 5% menjawab tidak baik.selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 2.2 tentang sikap para Pegawai terhadap Pegawai lainnya, diperoleh gambaran sebagai berikut :
 	( 4x 9 ) + ( 3 x 10 ) + ( 2 x 1 ) = 68, kategori  baik
			Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban responden dari indikator Perilaku pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang terdiri dari dua item pertanyaan yaitu tentang ketekunan para Pegawai dan Sikap para Pegawai terhadap Pegawai lainnya, diperoleh gambaran sebagai  berikut :
		2.1 ( 4 x 8 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 3 )  = 65
		2.2 ( 4 x 9 ) + ( 3 x 10 ) + (2 x 1 ) = 68
		Jawaban    = 133 : 2 = 66, kategori cukup baik
		         Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban responden untuk indikator Perilaku pada UPTD. Pncegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur dengan jumlah rata-rata skor 66 berada pada kategori cukup baik.


 3. Keahlian
			Untuk mengetahui data yang berkaitan dengan indikator keahlian, dapat kita lihat pada tabel berikut ini :
	
Tabel 8
Jawaban Responden dari Indikator Keahlian

	Pertanyaan
Nomor
	Jawaban Responden
	Jumlah

	
	A
	B
	C
	D
	E
	

	3.1
	
	10
( 50 %)
	9
( 45 %)
	1
( 5 %)
	
	20
( 100 %)

	3.2
	2
( 10 % )
	11
( 55 % )
	7
( 35 % )
	
	
	20
( 100 %)


         Sumber : Hasil Angket
			Dari tabel diatas terlihat bahwa item pertanyaan 3.1 yaitu yang menyatakan apakah Pegawai anda mampu menyelesaikan pekerjaanya, 10 orang responden atau 50% menjawab mampu, sementara itu 9 orang responden atau 45% menjawab cukup mampu dan 1 orang responden atau 5% menjawab tidak mampu. Selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 3.1 tentang kemampuan para Pegawai dalam menyelesaikan pekerjaanya, diperoleh gambaran sebagai berikut :
 	( 4 x 10 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 1 )   = 69, kategori  baik 
			Selanjutnya untuk item pertanyaan 3.2 yaitu yang menyatakan apakah para Pegawai anda mampu menggunakan / mengoperasikan berbagai teknologi yang ada dikantor, 2 orang responden atau 10% menjawab sangat mampu, sementara itu  11 orang responden atau 55% menjawab mampu dan 7 orang reponden atau 35% menjawab cukup mampu.selanjutnya berdasarkan perhitungan skor dari jawaban responden mengenai pertanyaan 3.2 tentang kemampuan para Pegawai dalam menggunakan berbagai teknologi  yang ada dikantor, diperoleh gambaran sebagai berikut :
	( 5 x 2 ) + ( 4 x 11 ) + ( 3 x 7 ) = 75, kategori  baik
			Berdasarkan hasil perhitungan skor jawaban responden dari indikator Keahlian pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur yang terdiri dari dua item pertanyaan yaitu tentang kemampuan para Pegawai dalam menyelesaikan pekerjaannya dan kemampuan para Pegawai dalam menggunakan berbagai teknologi yang ada dikantor, diperoleh gambaran sebagai berikut : 
		3.1 ( 4 x 10 ) + ( 3 x 9 ) + ( 2 x 1 )  = 69
		3.2 ( 5 x 2 ) + ( 4 x 11 ) + ( 3 x 7 )  = 75
		Jawaban     =  144 : 2 = 72, kategori  baik 
			Dari hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa jawaban responden untuk indikator Keahlian pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum kabupaten Kutai Timur dengan jumlah rata-rata skor 72 berada pada kategori  Baik.
    Rangkuman Nilai Variabel Kinerja
			Berdasarkan tabel dibawah diperoleh nilai responden terhadap variabel Kinerja sebesar 407, dari nilai tersebut selanjutnya dibagi enam, hasil pembagiannya adalah  407 : 6 = 67,83 berarti variabel Kinerja dalam kategori cukup baik.
			Untuk mengetahui skor jawaban tentang pertanyaan untuk menjaring data variabel Kinerja dapai kita lihat pada tabel berikut ini :

     Tabel 9
       Skor Variabel Kinerja ( Variabel Y )

	Responden
	Nomor Pertanyaan
	Jumlah

	
	1
	2
	3
	

	
	1.1
	1.2
	2.1
	2.2
	3.1
	3.2
	

	1.
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	2.
	3
	4
	3
	4
	4
	4
	22

	3.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	24

	4.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23

	5.
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	19

	6.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23

	7.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23

	8.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23

	9.
	4
	4
	4
	4
	4
	5
	25

	10.
	3
	4
	3
	3
	4
	4
	21

	11.
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	13

	12.
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	23

	13.
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	19

	14.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	15.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	16.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	17.
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	18

	18.
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	17

	19.
	2
	3
	2
	3
	3
	3
	16

	20.
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	19

	Jumlah
	61
	69
	65
	68
	69
	75
	407




1.2.  Analisa Data
	      Dalam Bab ini penulis akan melakukan analisa data sehubungan dengan data     yang diperoleh serta tujuan penelitian yang ingin dicapai, untuk membuktikan ada atau tidak hubungan antara variabel Pengawasan (X) dengan variabel Kinerja (Y).
	      Adapun analisa data yang penulis pergunakan dalam penelitian ini, yakni perhitungan teknik statistic Korelasi Product Moment. Untuk keperluan pengujian Korelasi Product Moment diperlukan tabel pembantu seperti yang terlihat pada tabel berikut ini :
Tabel 10
Tabel Pembantu Perhitungan Korelasi Product Moment
	Responden
( N )
	Pengawasan ( X )
	Kinerja ( Y )
	

	
	X
	
	
	Y
	
	
	

	1
	26
	20
	400
	25
	19,5
	380,25
	390

	2
	16
	10
	100
	22
	12
	144
	120

	3
	24
	18,5
	342,25
	24
	18
	324
	333

	4
	22
	17
	289
	23
	15
	289
	225

	5
	16
	10
	100
	19
	9
	81
	90

	6
	21
	15,5
	240,25
	16
	15
	225
	235,5

	7
	20
	14
	196
	23
	15
	225
	210

	8
	17
	13
	169
	23
	15
	225
	195

	9
	24
	18,5
	342,25
	22
	19,5
	380,25
	360,75

	10
	16
	10
	100
	21
	11
	121
	110

	11
	8
	1
	1
	13
	1
	1
	1

	12
	21
	15,5
	240,25
	23
	15
	225
	232,5

	13
	16
	10
	100
	19
	9
	81
	90

	14
	15
	6,5
	42,25
	18
	5,5
	30,25
	35,75

	15
	15
	6,5
	42,25
	18
	5,5
	30,25
	35,75

	16
	13
	5
	25
	18
	5,5
	30,25
	27,5

	17
	12
	4
	16
	18
	5,5
	30,25
	22

	18
	11
	3
	9
	17
	3
	9
	9

	19
	9
	2
	4
	16
	2
	4
	4

	20
	16
	10
	100
	19
	9
	81
	90

	Jumlah
	338
	210
	2858,5
	407
	210
	2852,5
	2843,75




	      Untuk mengetahui hubungan antara variabel Pengawasan ( X ) dengan variabel Kinerja ( Y ) pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, maka perlu dianalisis dengan uji korelasi. Untuk keperluan pengujian korelasi dilakukan perhitungan dengan uji korelasi product moment, sebagai berikut :

   
   
   
   

     
 = 0,9819        0,982.
	      Sedangkan berdasarkan kriteria interprestasinya,koefisien korelasi hasil perhitungan tersebut diatas, maka diperoleh rhit = 0,982, berdasarkan pendapat sugiyono menunjukkan pengaruh antara variable pengawasan dan variable kinerja dalam penelitian ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan tabel harga-harga kritis dari koefesien korelasi product moment, yaitu rhit = 0,982 > rtab = 0,561 untuk N = 20 pada tingkat signifikansi = 0,01, dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel pengawasan dengan variabel kinerja.

4.3 Pembahasan
	      Hasil perhitungan data penelitian dengan menggunakan analisis korelasi product moment antara variabel pengawasan ( X ) dengan variabel kinerja ( Y ) pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, menunjukkan koefesien korelasinya sebesar r = 0,982 hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara variabel pengawasan ( X ) dengan variabel kinerja ( Y ) pada Kantor Dinas Pekeraan Umum Kabupaten Kutai Timur
	            Selanjutnya untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan rumus uji t, sebagai berikut :


  
  
  
  
    = 
    =22,058
	            Berdasarkan hasil perhitungan uji t diperoleh hasil thit sebesar = 22,058 yang berarti nilai thit lebih besar jika dibandingkan dengan nilai ttab dengan dk = 20-2 = 18, maka diperoleh ttab sebesar 2,552 pada taraf signifikansi 0,01. Berdasarkan angka-angka tersebut nampak  22,058 > 2,552, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat  antara variabel pengawasan ( X ) dengan variabel kinerja ( Y ) pada Kantor Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.  ini berarti bahwa hipotesis yang diajukan dan dirumuskan didalam penelitian ini diterima dan dibuktikan kebenarannya.


V. PENUTUP	
5.1.  Kesimpulan
	      Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya  maka saya selaku penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
[bookmark: _GoBack]1. Dari hasil analisa data diketahui bahwa koefesien korelasi product moment yang dihasilkan adalah r = 0,982 hasil analisis tersebut jika dibandingkan dengan harga-harga kritis pada tabel product moment untuk n = 20 sebesar 0,561 jelas terlihat bahwa variabel pengawasan mempunyai hubungan yang kuat dengan variabel kinerja Pegawai pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur.
2. Dari hasil perbandingan nilai r dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara variabel pengawasan dengan variabel kinerja dimana nilai rhitung > rtabel, yaitu 0,982 > 0,561 pada tingkat signifikansi 0,01 untuk n = 20, dengan demikian maka kedua variabel mempunyai tingkat hubungan yang sangat kuat. 
3. Bahwa berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat, untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t didapat ttest sebesar 22,058 sementara itu untuk harga-harga kritis ttabel adalah 2,552 yang berarti bahwa ttest > ttabel yaitu 22,058 > 2,552 dengan nilai kritis n – 20 = 18 dengan taraf signifikansi 0,01. Artinya dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang sangat kuat dari variabel pengawasan terhadap variabel kinerja Pegawai pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai timur.

5.2. Saran
	      Berdasarakan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepada Pimpinan pada UPTD. Pencegahan Penanggulangan Kebakaran Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur, disarankan agar kiranya dapat lebih meningkatkan fungsi-fungsi pengawasan, agar para Pegawai dapat lebih meningkatkan dan mempertahankan kinerjanya sehingga pelayanan terhadap masyarakat dapat lebih maksimal.
 2.    Kepada para Pegawai disarankan agar kiranya dapat lebih meningkatkan produktivitas dan kreativitas yang ada pada diri mereka agar dapat menunjang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan oleh pimpinan dengan baik dan penuh rasa tanggung jawab dan tidak harus menunggu adanya pengawasan dari atasan, sehingga para Pegawai dapat lebih mengembangkan dan meningkatkan kinerja mereka.
3. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam dalam menganalisa data dan dalam pengujianya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah  penulis peroleh dalam penelitian ini.
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